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Abstract 
 
Migration is movement of a person or group of people from origin to destination. The purpose 
of this study is, firstly, to know and understand flow of recent migration that occurred in 
Indonesia since 1980 – 2010. Second, describe dynamics of recent migration in Indonesia since 
1980 – 2010. This research uses quantitative approach method with secondary data analysis 
method. 
 
The result of this research is the recent migration flow that occurred in Indonesia from 1980 
until 2010 continue to increase. The movement of the population in Indonesia is very fast and 
more prevalent throughout the province. The dynamics of recent migration in Indonesia can 
be seen in the presence of recent migration patterns divided into 3: those provinces that always 
have a positive net migration rate, provinces that always have a negative net migration rate, 
and Java island which is still the main objective of many migrant. 
 
Keywords: Population Mobility, Recent Migration, Migration Dynamics 
 
 
Abstrak 
 
Migrasi adalah perpindahan orang atau sekelompok orang dari daerah asal ke daerah tujuan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah, pertama, untuk mengetahui dan memahami arus migrasi risen 
yang terjadi di Indonesia sejak tahun 1980 – 2010. Kedua, menjelaskan mengenai dinamika 
migrasi risen yang terjadi di Indonesia sejak tahun 1980 – 2010. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data sekunder. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah arus migrasi risen yang terjadi di Indonesia mulai dari tahun 
1980 – 2010 terus mengalami peningkatan. Perpindahan penduduk di Indonesia sangat cepat 
dan semakin merata ke seluruh provinsi. Dinamika migrasi risen di Indonesia dapat dilihat 
dengan adanya pola-pola migrasi risen yang terbagi menjadi 3 yaitu provinsi-provinsi yang 
selalu memiliki angka migrasi neto positif, provinsi-provinsi yang selalu memiliki angka 
migrasi neto negatif, dan pulau Jawa yang masih menjadi tujuan utama banyak migran. 
 
Kata Kunci: Mobilitas Penduduk, Migrasi Risen, Dinamika Migrasi 
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PENDAHULUAN 
Migrasi penduduk merupakan salah 
satu dari proses demografi. Migrasi sering 
disebut juga dengan mobilitas penduduk. 
Menurut Mantra (2003), proses demografi 
itu terdiri dari kelahiran (natalitas), 
kematian (mortalitas), dan perpindahan 
penduduk (migrasi). Perpindahan 
penduduk atau migrasi dapat terjadi karena 
adanya faktor pendorong dan penarik baik 
dari daerah asal maupun daerah tujuan. 
Faktor-faktor tersebut yang menjadi bahan 
pertimbangan bagi penduduk yang akan 
melakukan perpindahan atau migrasi untuk 
menetap di daerah tujuan. 
Proses migrasi yang masih 
berlangsung dalam satu negara disebut 
dengan migrasi internal. Migrasi internal 
masih dianggap sebagai proses alamiah 
dalam menyalurkan tenaga kerja di daerah 
pedesaan ke daerah perkotaan dengan 
industri modern sehingga daya serapnya 
lebih tinggi, walaupun pada kenyataannya 
perpindahan tenaga kerja dari daerah 
pedesaan menuju ke daerah perkotaan telah 
melampaui jumlah penciptaan lapangan 
pekerjaan sehingga migrasi yang terjadi 
jauh melampaui daya serap sektor industri 
dan jasa di daerah perkotaan (Todaro, 1992) 
Perpindahan penduduk dari satu 
provinsi ke provinsi yang lain setiap 
tahunnya ada yang mengalami peningkatan 
dan ada juga yang mengalami penurunan. 
Perpindahan penduduk tidak hanya terjadi 
di kota-kota besar saja, namun di kota-kota 
kecil yang terdapat sumber daya alam 
melimpah juga cukup besar. Semakin ke 
sini dapat terlihat bahwa perpindahan 
penduduk tidak hanya didominasi ke Pulau 
Jawa saja, namun sudah mulai berkembang 
ke pulau-pulau besar yang lain. 
Perkembangan ekonomi di setiap provinsi 
juga akan mempengaruhi arus dan 
dinamika migrasi ini. Migran akan ikut 
berpindah ke provinsi yang dianggap 
memiliki nilai ekonomi yang baik. 
Penelitian yang berkaitan dengan 
arus migrasi risen di Indonesia ini memiliki 
tujuan sebagai berikut, yang pertama, 
mengetahui dan memahami arus migrasi 
risen yang terjadi di Indonesia sejak tahun 
1980 – 2010. Kedua, mengetahui dan 
memahami dinamika migrasi risen yang di 
Indonesia sejak tahun 1980 – 2010. 
Mobilitas penduduk merupakan 
bagian integral dari proses pembangunan 
secara keseluruhan. Mobilitas telah menjadi 
penyebab dan penerima dampak dari 
perubahan dalam struktur ekonomi dan 
sosial suatu daerah. Oleh sebab itu, tidak 
terlalu tepat untuk hanya menilai semata-
mata aspek positif maupun negatif dari 
mobilitas penduduk terhadap pembangunan 
yang yang ada, tanpa memperhitungkan 
pengaruh kebaikannya. Tidak akan terjadi 
proses pembangunan tanpa adanya 
mobilitas penduduk. Tetapi juga tidak akan 
terjadi pengarahan penyebaran penduduk 
yang berarti tanpa adanya kegiatan 
pembangunan itu sendiri. 
Jumlah penduduk yang semakin 
meningkat ini disebabkan oleh migrasi 
masuk (in migration) yang dari tahun ke 
tahun bertambah terus. Volume migrasi di 
suatu wilayah berkembang sesuai dengan 
tingkat keragaman daerah-daerah di 
wilayah tersebut. Jadi menurut Everett S. 
Lee (1966) arus migrasi dipengaruhi oleh 4 
faktor, yaitu pertama, faktor individu. 
Kedua, faktor-faktor yang terdapat di 
daerah asal, seperti : keterbatasan 
kepemilikan lahan, upah di desa rendah, 
waktu luang (time lag) antara masa tanam 
dan masa panen, sempitnya lapangan 
pekerjaan di desa, terbatasnya jenis 
pekerjaan di desa. Ketiga, faktor di daerah 
tujuan, seperti : tingkat upah yang tinggi, 
luasnya lapangan pekerjaan yang beraneka 
ragam. Keempat, rintangan antara daerah 
asal dengan daerah tujuan, seperti : 
sarana transportasi, topografi desa ke kota 
dan jarak desa kota. 
Teori ekonomi tentang migrasi desa-
kota dikemukakan oleh Todaro dan Smith 
(2006), dimana diasumsikan bahwa migrasi 
desa – kota pada dasarnya merupakan suatu 
fenomena ekonomi. Oleh karena itu, 
keputusan untuk melakukan migrasi  juga 
merupakan suatu keputusan yang telah 
dirumuskan secara rasional. Pada  intinya 
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mendasarkan pada pemikiran bahwa arus 
migrasi berlangsung sebagai tanggapan 
terhadap adanya perbedaan pendapatan 
antara kota  dengan desa. Mereka baru akan 
memutuskan untuk melakukan migrasi jika 
penghasilan bersih di kota melebihi 
penghasilan bersih yang tersedia di desa. 
Salah satu indikator yang sangat 
penting dalam menganalisis pembangunan 
ekonomi yang terjadi di suatu negara adalah 
pertumbuhan ekonomi. Pada dasarnya 
pembangunan ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi mengandung makna yang 
berbeda. Pembangunan ekonomi pada 
umumnya didefinisikan sebagai suatu 
proses yang menyebabkan kenaikan 
pendapatan riil per kapita penduduk suatu 
negara dalam jangka panjang yang disertai 
oleh sistem kelembagaan. Adapun 
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 
kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) 
tanpa memandang apakah kenaikan itu 
lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuhan penduduk, atau apakah 
perubahan struktur ekonomi terjadi atau 
tidak. (Arsyad,1999 : 11,13). 
Penduduk yang bertambah akan 
memperluas pasar dan perluasan pasar akan 
mendorong tingkat spesialisasi. Adanya 
spesialisasi akan mempertinggi tingkat 
kegiatan ekonomi atau mempercepat proses 
pembangunan ekonomi, karena spesialisasi 
akan mendorong produktivitas tenaga kerja 
dan mendorong tingkat perkembangan 
teknologi. 
Keputusan seseorang untuk 
melakukan migrasi didorong oleh faktor 
ekonomi dan sosial. Faktor ekonomi yang 
menjadi faktor pendorong adalah 
perbedaan tingkat upah, terbatasnya 
kesempatan kerja dan adanya kebijakan-
kebijakan pemerintah. Tingginya tingkat 
upah dan kesempatan kerja yang tersedia di 
daerah tujuan migrasi memunculkan 
harapan akan memperoleh peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan dan tingkat upah 
yang lebih tinggi untuk memperbaiki taraf 
hidup pekerja migran. Sedangkan faktor 
sosial yang mendorong dilakukannya 
migrasi adalah masalah lingkungan, 
demografi maupun desakan sosio-politik. 
(Todaro dan Smith, 2006) 
 
 
METODE PENELITIAN 
Arus dan dinamika perpindahan 
penduduk atau migrasi di Indonesia 
bergerak terus menerus sepanjang hari. 
Migrasi yang mereka lakukan dapat berupa 
migrasi semasa hidup atau migrasi risen. 
Migrasi semasa hidup mereka lakukan 
dengan tujuan untuk menetap dan bekerja 
di daerah tujuan untuk seterusnya dan tidak 
berpindah-pindah lagi ke daerah lain. 
Sedangkan migrasi risen mereka lakukan 
biasanya untuk mereka yang selalu 
berpindah-pindah tempat tinggal karena 
pekerjaan atau mencari kehidupan yang 
lebih baik lagi dari daerah asalnya. Migrasi 
penduduk yang sangat dinamis 
memunculkan berbagai perubahan baik di 
daerah tujuan maupun di daerah asal. 
Banyaknya penduduk yang melakukan 
migrasi dari satu provinsi menuju provinsi 
yang lain akan terbentuk kenaikan atau 
penurunan jumlah penduduk yang 
melakukan migrasi dari waktu ke waktu. 
Maka dari itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode analisis data sekunder. 
Penggunaan pendekatan kuantitatif karena 
penelitian ini menggunakan data-data 
sekunder yang dikeluarkan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS). Data-data yang 
digunakan yaitu data-data migrasi 
penduduk yaitu migrasi risen yang 
mencakup migrasi masuk dan migrasi 
keluar, berdasarkan jenis kelamin, 
berdasarkan desa-kota, dan semua provinsi 
yang ada di Indonesia. Data-data BPS yang 
digunakan berasal dari Sensus Penduduk 
tahun 1980, Sensus Penduduk tahun 1990, 
Sensus Penduduk tahun 2000, dan Sensus 
Penduduk tahun 2010. 
Metode analisis data sekunder 
digunakan untuk menggambarkan suatu 
gejala perpindahan penduduk atau migrasi 
berdasarkan data yang disajikan. Analisis 
deskriptif yaitu diawali dengan melakukan 
pengumpulan data kemudian dilanjutkan 
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dengan peringkasan data yang diperlukan 
dan dilanjutkan dengan penyajian data 
sehingga lebih mudah untuk dilakukan 
analisis secara mendalam. Analisis 
deskriptif ini untuk menjelaskan arus 
migrasi risen yang terjadi di Indonesia dari 
waktu ke waktu. Selain itu, analisis 
deskriptif ini juga untuk menjelaskan 
mengenai arus migrasi risen dan dinamika 
migrasi risen yang ada di Indonesia. 
Daerah penelitian ini adalah Wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) yang memiliki luas 
sebesar 5.193.250 km² (mencakup daratan 
dan lautan). Indonesia memiliki jumlah 
penduduk yang sangat besar mencapai 237 
juta jiwa pada tahun 2010 berdasarkan hasil 
Sensus Penduduk yang dikeluarkan oleh 
Badan Pusat Statistik. Indonesia terdiri dari 
33 provinsi yang setiap provinsi memiliki 
keunikan masing-masing yang 
membentang dari Sabang sampai Merauke. 
Setiap provinsi memiliki daya tarik 
tersendiri untuk mengembangkan 
daerahnya dan menjadi daya tarik bagi 
penduduk provinsi lain untuk pindah ke 
provinsi tujuannya. 
Penelitian ini menganalisis mengenai 
hubungan arus migrasi risen yang terjadi di 
Indonesia dengan pembangunan ekonomi 
di Indonesia yang terjadi dari tahun 1980 – 
2010 dengan menggunakan analisis 
deskriptif yaitu dengan melakukan 
pengumpulan data kemudian meringkas 
data-data yang diperlukan saja untuk 
penelitian kemudian dilanjutkan dengan 
penyajian data berupa peta dan grafik 
dengan berdasarkan pada hasil olah data 
yang telah dilakukan sebelumnya.  
Data migrasi risen diolah dan 
disajikan dalam bentuk peta maupun grafik 
untuk mengetahui arus migran selama ini 
menuju provinsi mana saja sebagai daerah 
tujuan. Penggunaan data migrasi risen 
disebabkan oleh data migrasi risen lebih 
detail untuk mengetahui tempat tinggal 
terakhir migran dibandingkan dengan 
menggunakan data migrasi semasa hidup.  
Analisis arus migrasi risen dan 
dinamika migrasi di Indonesia tidak 
menggunakan statistik inferensial sehingga 
tidak diperlukan perhitungan menggunakan 
SPSS atau software yang lain. Penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif untuk 
menjelaskan mengenai arus migrasi risen 
yang terjadi sejak tahun 1980 sampai 
dengan 2010 dari data migrasi risen yang 
telah diolah dan disajikan dalam bentuk 
peta maupun grafik. Kemudian dari 
penjelasan tersebut dianalisis arus migrasi 
dan dinamika migrasi risen yang terjadi 
selama ini yang menjadi tujuan para migran 
untuk melakukan migrasi risen. Analisis 
mengenai migrasi risen ini semata-mata 
tidak melihat hanya dari arus dan 
dinamikanya saja, namun juga 
menganalisis hasil dari Masterplan 
Percepatan dan Perluasan Pembangunan di 
Indonesia (MP3EI) yang berhubungan arus 
dan dinamika migrasi risen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan wilayah yang 
berbeda-beda satu sama lain cenderung 
menjadikan suatu wilayah lebih 
berkembang dibandingkan dengan wilayah 
lainnya. Hal tersebut tentu tidak dapat 
terlepas dari keadaan sumber daya yang ada 
dan program pembangunan pada suatu 
wilayah. Ketimpangan antar wilayah 
seperti demikian salah satunya terdapat di 
Indonesia yang merupakan negara 
kepulauan dengan wilayahnya yang 
terpisah oleh lautan  sehingga ketimpangan 
antar wilayah cenderung mudah terjadi dan 
sangat terlihat. 
Migrasi lima tahun yang lalu atau 
sering disebut migrasi risen ini dibedakan 
menurut migrasi risen masuk dan migrasi 
risen keluar. Mulai dari tahun 1980 sampai 
tahun 2010 ini migrasi risen yang keluar 
Pulau Jawa terus mengalami peningkatan. 
Peningkatan pada jumlah migran juga 
diimbangi oleh persentase menuju pulau-
pulau lain juga sudah terlihat semakin 
merata. Pulau Sumatera yang tetap menjadi 
tujuan utama para migran namun dari tahun 
1980 sampai tahun 2000 mengalami 
penurunan persentase yang menuju ke 
Pulau Sumatera. Para migran mulai melihat 
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potensi yang ada di Pulau Kalimantan yang 
dari tahun ke tahun persentase migran 
menuju ke pulau ini mengalami 
peningkatan. Pulau-pulau lain juga 
mengalami peningkatan sebagai tujuan para 
migran namun kenaikannya tidak terlalu 
signifikan. Hal tersebut dapat dimaklumi 
karena Pulau Jawa adalah pulau yang 
paling padat penduduknya dan pusat 
pemerintahan ada di Pulau Jawa, sedangkan 
pulau-pulau lain menjadi penerima dari 
program dari pemerintah pusat untuk 
mengembangkan daerahnya masing-
masing. 
Pola dan arus migrasi risen per 
provinsi sangat bervariasi dan besarnya 
tidak selalu sama antara satu provinsi 
dengan provinsi lain. Secara umum 
provinsi-provinsi di Pulau Jawa merupakan 
provinsi-provinsi pengirim migran, baik 
pada tahun 1980, 1990, 2000, dan 2010. 
DKI Jakarta dan Jawa Barat sejak tahun 
1980 hingga pada tahun 2010 merupakan 
provinsi penerima migran. Sedangkan Jawa 
Tengah pada tahun 1980 hingga pada tahun 
2000 merupakan provinsi pengirim migran, 
tetapi pada tahun 2010 menjadi provinsi 
penerima migran. Sejak Banten menjadi 
provinsi baru pada tahun 2000, Banten 
menjadi provinsi penerima migran, hal ini 
dapat dimaklumi karena Banten merupakan 
daerah industri sehingga menjadi daya tarik 
tersendiri bagi migran yang berasal dari 
daerah lain. Sebagai pusat pemerintahan 
dan perekonomian sejak tahun 1980 hingga 
tahun 2010, DKI Jakarta adalah provinsi 
yang paling banyak didatangi oleh migran, 
dengan jumlahnya yang semakin membesar 
dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 1980 Lampung 
merupakan provinsi kedua terbesar yang 
menjadi daerah tujuan migran dengan 
jumlah migran sekitar 1,8 juta migran pada 
tahun 1980 masuk ke provinsi ini. Pada 
tahun 1990, Jawa Barat sebagai provinsi 
terbanyak penerima migran dari provinsi 
lain. Pada tahun 2000 Lampung tergeser 
oleh Jawa Barat, Riau, dan Banten sehingga 
menjadi provinsi kelima terbesar yang 
didatangi oleh migran. Walaupun demikian 
dalam jumlah absolut sebagai penerima 
migran, Lampung dan Riau merupakan 
provinsi-provinsi penerima migran terbesar 
di luar Pulau Jawa. Hal ini dapat dimengerti 
karena Lampung merupakan daerah tujuan 
transmigrasi terbesar di Indonesia. 
Suatu fenomena menarik yang 
ditemukan disini adalah pada tahun 2000 
Provinsi Riau sebelum pecah menjadi 
Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan 
Riau, jumlah migran yang masuk ke 
Provinsi Riau lebih besar dari Lampung. 
Hal ini kemungkinan berhubungan dengan 
perkembangan industri di Pulau Batam, 
selain itu Provinsi Riau juga merupakan 
provinsi penghasil minyak mentah. Kedua 
hal ini menjadi daya tarik migran masuk ke 
Provinsi Riau.  
Pada tahun 2000 arus migrasi risen 
masih tetap didominasi provinsi-provinsi di 
Pulau Jawa baik sebagai provinsi 
pengirim/asal (keluar) maupun sebagai 
provinsi penerima/tujuan (masuk). Untuk 
migrasi masuk risen, Jawa Barat adalah 
provinsi terbanyak menerima migran yaitu 
lebih dari satu juta yang sebagian besar 
berasal dari DKI Jakarta (463.602 orang) 
dan Jawa Tengah (271.145 orang). DKI 
Jakarta merupakan provinsi kedua 
penerima migran terbesar yaitu yang 
berasal dari Provinsi Jawa Tengah (245.720 
orang) dan Jawa Barat (186.094 orang). 
Kemudian Banten dengan jumlah migran 
masuk berasal dari Provinsi DKI Jakarta 
(206.131 orang) dan Jawa Barat (199.128 
orang). Sebelum tahun 2000, arus migrasi 
risen juga didominasi oleh provinsi-
provinsi yang ada di Pulau Jawa dengan 
tujuan sebagian besar di Pulau Jawa juga 
dan sebagian kecil berada di Pulau 
Sumatera. Masih dominasinya Pulau Jawa 
disebabkan oleh Pulau Jawa sebagai pusat 
perekonomian sehingga banyak sekali yang 
melakukan migrasi. 
Migrasi risen pada tahun 2010 tidak 
menunjukkan perbedaan yang berarti pada 
tahun-tahun sebelumnya. Jumlah migran 
masih didominasi di Provinsi Jawa Tengah, 
DKI Jakarta, dan Banten. Jumlah migran 
dengan jenis kelamin pun, jumlah migran 
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laki-laki lebih banyak daripada jumlah 
migran perempuan. Banyaknya migran 
masih terlalu banyak di Pulau Jawa belum 
tersebar secara merata di provinsi-provinsi 
yang lain apalagi di bagian timur, seperti 
Papua, Maluku, dan Nusa Tenggara. 
Kondisi yang demikian seharusnya menjadi 
perhatian bagi pemerintah untuk 
melakukan pemerataan penduduk agar 
pembangunan juga dapat merata. 
Pemerintah menahan para migran untuk 
datang ke Pulau Jawa dan sebaliknya lebih 
banyak mendorong para migran untuk 
keluar Pulau Jawa terutama ke bagian 
timur. Pembangunan dapat berjalan tidak 
hanya melihat dari segi sumber daya alam 
saja, namun juga dari sumber daya manusia 
untuk menyegerakan pembangunan itu 
sendiri. Maka dari itu alangkah baiknya 
pemerintah untuk memperhatikan kondisi 
kependudukan di Indonesia. 
 
Tabel 1. Migrasi Neto Negatif Tertinggi di Indonesia 
No. 1980 1990 2000 2010 
1 Jawa Tengah Jawa Tengah Jawa Tengah Jawa Tengah 
2 Jawa Timur Jawa Timur Jawa Timur Jawa Timur 
3 Sulawesi Selatan Sumatera Utara Sumatera Utara Sumatera Utara 
4 Sumatera Utara DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta 
5 Sumatera Barat Sumatera Barat Aceh Sulawesi Selatan 
6 B a l i Sulawesi Selatan Sumatera Barat Lampung 
7 Nusa Tenggara Barat Nusa Tenggara Timur Sulawesi Selatan Sumatera Barat 
8 Nusa Tenggara Timur Sulawesi Utara Maluku Nusa Tenggara Timur 
9 Kep. Bangka Belitung Kalimantan Barat Gorontalo Sumatera Selatan 
10 Kepulauan Riau Kep. Bangka Belitung Maluku Utara Maluku 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
Tabel 2. Migrasi Neto Positif Tertinggi di Indonesia 
No. 1980 1990 2000 2010 
1 Lampung Jawa Barat Jawa Barat Jawa Barat 
2 DKI Jakarta Riau Banten Banten 
3 Kalimantan Timur Kalimantan Timur Riau Riau 
4 Sumatera Selatan Lampung Kepulauan Riau Kepulauan Riau 
5 Jawa Barat Jambi Kalimantan Timur Kalimantan Timur 
6 Jambi Bengkulu Kalimantan Tengah DI Yogyakarta 
7 Sulawesi Tengah Papua Sulawesi Tenggara Kalimantan Tengah 
8 Bengkulu Sulawesi Tengah DI Yogyakarta B a l i 
9 Riau Kalimantan Tengah Sulawesi Tengah Jambi 
10 Kalimantan Tengah DI Yogyakarta B a l i Kalimantan Selatan 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
 
Migrasi neto merupakan selisih 
antara peristiwa migrasi masuk dengan 
migrasi keluar. Migrasi neto bermanfaat 
untuk mengetahui apakah suatu provinsi 
merupakan daerah yang memiliki daya tarik 
bagi penduduk wilayah sekitarnya atau 
wilayah lainnya. Dapat juga dikatakan 
bahwa apakah suatu provinsi tersebut 
merupakan wilayah yang tidak disenangi 
untuk dijadikan tempat tinggal. Dengan 
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kata lain provinsi tersebut memiliki daya 
dorong masyarakatnya untuk pergi 
meninggalkan daerah tersebut. Angka 
migrasi neto yang positif menunjukkan 
jumlah penduduk yang masuk ke daerah 
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah penduduk yang keluar. Sedangkan 
daerah yang kurang diminati oleh penduduk 
karena berbagai permasalahan yang ada 
akan menunjukkan angka migrasi neto 
negatif yang berarti jumlah penduduk yang 
keluar lebih besar daripada jumlah 
penduduk yang masuk di daerah tersebut. 
Migrasi risen neto positif berarti 
jumlah penduduk yang masuk ke daerah 
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah penduduk yang keluar daerah 
tersebut. Berdasarkan pada Tabel 2, 
provinsi-provinsi yang memiliki migrasi 
neto positif di Indonesia dari tahun 1980 – 
2010 lebih banyak dari luar Pulau Jawa. Ini 
menunjukkan bahwa migrasi yang masuk di 
daerah tersebut semakin banyak. Provinsi-
provinsi yang mendominasi migrasi neto 
positif ini adalah Provinsi Lampung 
(Sumatera), Jawa Barat (Jawa), dan 
Kalimantan Timur (Kalimantan).  
Ada yang khas dengan migrasi neto 
positif pada tabel di atas. Provinsi 
Kepulauan Riau menjadi daerah tujuan 
migran sejak tahun 2000. Ini terkait dengan 
pertumbuhan ekonomi yang dialaminya. 
Posisi ini menggeser Provinsi Kalimantan 
Timur dan DKI Jakarta yang menjadi 
daerah tujuan migran pada era 1980 dan 
1990. Selain itu, ada Provinsi D.I. 
Yogyakarta yang menjadi daya tarik 
migran. Terlihat posisinya yang terus 
menanjak dari tahun 1990 sampai dengan 
saat ini. Daya tarik di sektor pendidikan 
yang membuat D.I. Yogyakarta menjadi 
daerah tujuan migran. (BPS, 2011) 
Berbeda dengan migrasi neto positif, 
migrasi neto negatif menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk yang keluar dari daerah 
tersebut lebih banyak daripada jumlah 
penduduk yang masuk. Dapat dilihat pada 
Tabel 1, provinsi-provinsi dengan angka 
migrasi neto negatifnya tinggi dari tahun 
1980 – 2010. Provinsi Jawa Tengah dan 
Jawa Timur mendominasi sebagai provinsi 
dengan angka migrasi neto negatifnya 
tinggi. Kedua provinsi ini memang sangat 
banyak dalam mengirim penduduk ke 
provinsi lain. Seperti sudah tradisi banyak 
sekali penduduk dari kedua provinsi ini 
pindah ke provinsi lain. Tak khayal ketika 
musim mudik lebaran, kedua provinsi ini 
menjadi tujuan utama para pemudik karena 
memang banyak sekali penduduk asli yang 
sudah pindah atau keluar dari provinsinya. 
Selain kedua provinsi tersebut, ada 
pula provinsi di Pulau Sumatera yang 
memang sering jumlah penduduknya keluar 
menuju ke daerah lain. Provinsi yang 
terkenal tersebut adalah Sumatera Utara 
dan Sumatera Barat. Kedua provinsi ini 
dikenal sebagai provinsi pengirim 
penduduk yang cukup banyak ke provinsi 
lain. Jadi wajar saja dari tahun 1980-2010 
Sumatera Utara dan Sumatera Barat jumlah 
penduduk yang keluar dari provinsi ini 
sangat banyak dan tersebar ke berbagai 
provinsi di Indonesia. Kita juga sering 
menemui saudara-saudara disekitar kita 
yang berasal dari kedua provinsi tersebut. 
Fenomena migrasi yang berlangsung 
dalam satu negara atau yang biasa disebut 
migrasi internal banyak terlihat di 
Indonesia. Pembangunan ekonomi belum 
sepenuhnya merata di seluruh wilayah 
nusantara. Pembangunan yang cenderung 
memusat di Pulau Jawa menyebabkan 
pulau-pulau lainnya sedikit tertinggal, 
terlebih pada wilayah bagian timur 
Indonesia yang memiliki jarak sangat jauh 
dengan Ibu kota menjadikan wilayah ini 
cukup sulit untuk mengimbangi 
pertumbuhan ekonomi seperti di wilayah 
lainnya. Kondisi semacam ini menjadikan 
Pulau Jawa sebagai pulau idaman bagi para 
pencari kerja. Mobilitas penduduk dapat 
terjadi di berbagai daerah, termasuk di 
Pulau Jawa. Perkembangan wilayah yang 
cukup pesat di provinsi-provinsi yang ada 
di Pulau Jawa tidak menyurutkan keinginan 
penduduk untuk berpindah dari daerah 
asalnya ke daerah lain yang terletak di 
Pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa. 
Berbagai hal menjadi alasan terjadinya 
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mobilitas penduduk, walaupun alasan 
ekonomi menjadi alasan utama mayoritas 
penduduk yang melakukan migrasi.  
Provinsi DKI Jakarta sudah tidak lagi 
menjadi penerima migran lagi selama ini. 
Banyak sekali penduduk yang keluar dari 
ibukota, tetapi masih juga ada yang 
menjadikan ibukota sebagai tempat mata 
pencaharian. Arus migrasi risen dari tahun 
1980 sampai dengan 2010 hampir di semua 
provinsi di Pulau Jawa menuju ke DKI 
Jakarta. Namun banyak juga penduduk 
yang pindah ke provinsi lain dari Provinsi 
DKI Jakarta yang disebabkan oleh ibukota 
negara ini sudah terlalu sesak dan untuk 
mendapatkan pekerjaan juga cukup susah. 
Provinsi di luar Pulau Jawa yang 
menjadi tujuan para migran risen ini yaitu 
Provinsi Lampung. Pada tahun 1980. 
Provinsi Lampung mendominasi menjadi 
tujuan para migran dari Pulau Jawa 
khususnya. Provinsi Lampung dipilih 
karena berdekatan dengan Pulau Jawa 
dibandingkan dengan provinsi-provinsi 
yang lain, seperti provinsi Bali. Provinsi 
Lampung juga memiliki historis dengan 
Pulau Jawa sebab adanya transmigrasi yang 
besar menuju Provinsi Lampung. Sumber 
daya alam di Provinsi Lampung juga lebih 
menjanjikan dibandingkan dengan Provinsi 
Bali. Provinsi Bali tidak begitu menjadi 
tujuan para migran disebabkan oleh 
provinsi Bali lebih fokus pada 
pengembangan pariwisatanya. 
Pola-pola migrasi yang terbentuk dari 
arus migrasi risen dari tahun 1980 – 2010 di 
Indonesia menunjukkan 3 pola yaitu pola 
yang pertama adalah provinsi-provinsi 
yang selalu memiliki angka migrasi neto 
positif yang berarti provinsi tersebut 
penduduknya bertambah terus akibat dari 
penduduk yang masuk lebih besar daripada 
yang keluar dari provinsi tersebut. Provinsi-
provinsi yang selalu menjadi tujuan para 
migran yaitu Provinsi Jawa Barat di Pulau 
Jawa, Provinsi Riau di Pulau Sumatera, 
Provinsi Kalimantan Timur di Pulau 
Kalimantan, dan Sulawesi Tengah di Pulau 
Sulawesi. Provinsi-provinsi ini menjadi 
tujuan utama para migran baik yang berasal 
dari satu pulau maupun pulau lainnya. 
Pastinya terdapat hal-hal yang membuat 
provinsi tersebut menjadi tujuan para 
migran. Salah satunya yaitu angka Produk 
Domestik Regional Bruto dari provinsi-
provinsi tersebut. Selain itu juga ada nilai 
Indeks Pembangunan Manusia dari 
provinsi-provinsi tersebut yang dari tahun 
ke tahun semakin baik. Inilah yang 
membuat para migran berpindah ke 
provinsi-provinsi tersebut. 
Pola yang kedua adalah provinsi-
provinsi yang selalu memiliki angka 
migrasi neto negatif yang berarti selalu 
jumlah penduduk yang keluar dari provinsi 
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah penduduk yang masuk. Provinsi-
provinsi tersebut adalah Provinsi Jawa 
Tengah, Provinsi Jawa Timur, Provinsi 
Sumatera Utara, dan Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Provinsi-provinsi ini 
selalu memiliki angka migrasi neto yang 
negatif. Ada keunikan dari provinsi-
provinsi ini, dari tahun 1980 – 2000 selalu 
memiliki angka migrasi neto yang negatif, 
namun pada 2010 mereka berbalik menjadi 
migrasi neto yang positif. Provinsi-provinsi 
ini dari dahulu  memang terkenal sebagai 
provinsi dengan pengirim migran terbanyak 
dibandingkan dengan daerah lainnya, 
khususnya di Pulau Jawa ada Provinsi Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, di Pulau Sumatera 
ada Provinsi Sumatera Utara, dan pulau 
lainnya yaitu Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Selain itu yang terkenal juga sebagai 
provinsi yang memiliki angka migrasi neto 
yang negatif tinggi yaitu Provinsi DKI 
Jakarta. Tidak heran jika provinsi ini begitu 
tinggi juga angka migrasi keluarnya karena 
provinsi ini yang sangat kecil namun 
jumlah penduduknya sangat besar sehingga 
banyak yang berpindah ke provinsi lain 
terutama yang berada didekatnya, yaitu 
Provinsi Jawa Barat dan Provinsi Banten. 
Pola yang ketiga yaitu Pulau Jawa 
yang masih menjadi tujuan para migran 
baik yang berasal dari Pulau Jawa itu 
sendiri maupun yang dari luar Pulau Jawa. 
Dari tahun 1980 – 2010 hampir semua 
pulau di Indonesia sebagian besar migran 
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menuju ke Pulau Jawa. Penduduk yang 
berada di Pulau Jawa juga berpindah antar 
provinsi saja. Pulau Jawa yang merupakan 
pusat perekonomian di Indonesia ini 
memang menjadi harapan para migran 
untuk memperbaiki kondisi ekonomi 
pribadi maupun keluarganya. Pola yang 
demikian sebenarnya tidak baik. Perhatian 
pemerintah terhadap pulau-pulau selain 
Pulau Jawa harus lebih besar lagi. 
Pembangunan di luar Pulau Jawa perlu 
ditingkatkan agar para migran sebaiknya 
tidak keluar dari pulaunya atau bahkan 
provinsinya masing-masing untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
daerahnya. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini yaitu, pertama, arus migrasi 
risen yang terjadi di Indonesia mulai dari 
tahun 1980–2010 terus mengalami 
peningkatan baik yang melakukan migrasi 
masuk maupun migrasi keluar dari suatu 
daerah. Rata-rata orang bermigrasi ke 
daerah-daerah yang lebih dekat, seperti 
penduduk yang sebelumnya tinggal di 
Pulau Sumatera lebih memilih ke Pulau 
Jawa yang jaraknya lebih dekat dan adanya 
faktor historis di kedua pulau tersebut. 
Begitu juga dengan penduduk yang berada 
di Pulau Maluku dan Papua mereka lebih 
memilih migrasi ke Pulau Sulawesi yang 
lebih dekat daripada harus ke Pulau Jawa 
atau Sumatera yang jaraknya jauh dan biaya 
yang dikeluarkan juga tidak sedikit. Pulau 
Jawa juga masih menjadi tujuan utama para 
migran dari pulau-pulau lain. Tidak sedikit 
penduduk yang berasal dari pulau-pulau 
lain pindah ke Pulau Jawa. Pulau Jawa 
masih menjadi pusat perhatian untuk 
meningkatkan perekonomian penduduk. 
Penduduk Pulau Jawa juga banyak yang 
mulai bermigrasi ke pulau-pulau lain. 
Namun perbandingannya masih banyak 
penduduk dari luar Pulau Jawa yang masuk 
daripada penduduk Pulau Jawa sendiri yang 
bermigrasi ke pulau-pulau lainnya. 
Kedua, dinamika migrasi risen yang 
terjadi di Indonesia pada tahun 1980 – 2010 
melihat pada kondisi pembangunan 
ekonomi di Indonesia yang terus 
mengalami peningkatan yang drastis. 
Semakin bertambahnya penduduk 
Indonesia membuat perekonomian itu 
sendiri juga semakin baik. Pola-pola 
migrasi risen terbagi menjadi 3 yaitu 
provinsi-provinsi yang selalu memiliki 
angka migrasi neto positif, provinsi-
provinsi yang selalu memiliki angka 
migrasi neto negatif, dan Pulau Jawa yang 
masih menjadi tujuan para migran baik 
yang berasal dari Pulau Jawa itu sendiri 
maupun yang dari luar Pulau Jawa. 
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